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Abstrak 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan mengidentifikasi adanya bentuk-
bentuk penyimpangan sosial di masyarakat dan novel Kerumunan Terakhir karya 
Okky Madasari. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi sastra untuk membahas 
terkait patologi sosial atau penyimpangan sosial. Pada metode penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif pendekatan deskripsi melalui analisis teks pada 
novel. Data yang menjadi objek penelitian ini adalah kutipan pada dialog sebagai 
bentuk identifikasi terkait jenis patologi kehidupan sosial dalam Novel Kerumunan 
Terakhir karya Okky Madasari ditinjau melalui sosiologi sastra. Penelitian ini 
dilakukan sebagai gambaran kehidupan sosial yang dialami oleh masyarakat 
terutama di era globalisasi saat ini hal ini disebut sebagai patologi sosial. 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa bentuk-bentuk patologi sosial dalam 
novel Kerumunan Terakhir berupa kejahatan digital, pelacuran, seksualitas, broken 
home, dan perselingkuhan akibat dari pengaruh perkembangan teknologi.  

Kata kunci: Patologi sosial, perilaku menyimpang, novel Kerumunan Terakhir 

 
Pendahuluan 
      Teknologi dan internet merupakan salah satu bagian dari perkembangan masyarakat 
modern yang berkembang di era digital. Hal itu dapat menjadikan sebagai alat pemuas 
hasrat untuk menyelasar di dunia maya serta di anggap penting bagi mereka untuk 
mendapat suatu informasi, hingga pengetahuan. Terlihat dari penggunaan internet yang 
sangat massif dalam memberikan ruang luas dalam penyebaran informasi hingga 
pengetahuan yang dapat diakses dimana dan kapanpun berada. Perkembangan zaman 
itulah memberikan adanya kemudahan dalam berbagai cara untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Teknologi pun terus mengalami perkembangan kearah yang serba 
digital. Di era digitalisasi inilah yang mampu mempengaruhi manusia memiliki gaya 
hidup baru dan serba bergantung pada alat teknologi tersebut. Karena dengan adanya 
perkembangan digital menjadikan suatu kebutuhan yang dapat mempermudah, 
mempercepat dan lebih praktis. Adanya perkembangan tersebut akan mengalami 
perubahan yang dapat berpengaruh pada hal positif maupun negative terhadap 
kehidupan masyarakat saat ini, terutama terhadap etika moral dan perilaku dalam di 
dalam masyarakat. 
       Hal ini berpengaruh pada suatu etika dalam penggunaan teknologi dan bermedia 
sosial. Karena dalam etika ini berpengaruh pada perilaku masyarakat seperti mengetik 
pada salah satu media sosial yang dapat melukai seseorang. Hal ini berkaitan dengan 
adanya baik maupun buruknya perilaku masyarakat di era digital saat ini. Dengan begitu 
etika ini berkaitan tentang baik dan buruknya, yang artinya bahwa etika ini diartikan 
sebagai teori dan perbuatan baik dan buruk (ethics) dan moral adalah bentuk dari 
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praktiknya. Secara etimologis, kata “Etika” berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang 
berarri berkaitan dengan adat atau kebiasaan. Maka dapat diartikan bahwa etika ini 
merupakan sebuah teori yang berkaitan terkait adanya perbuatan manusia, yang 
menimbang didasarkan pada baik atau buruknya dari perilaku manusia. Oleh karena itu, 
hal ini dapat dikaitkan bahwa etika dalam dunia digital ini juga saling berhubungan 
karena dengan adanya etika masyarakat di era digital saat ini akan mengetahui aturan-
aturan yang berlaku dalam bermedia sosial. Dengan demikian etika pada komunikasi 
merupakan ilmu yang memperhatikan adanya baik maupun buruknya masyarakat dalam 
berkomunikasi. Menurut Ribble and Park (2019) mengatakan bahwa etika digital 
mengajarkan etika dasar berinteraksi di media sosial, termasuk menghormati orang lain 
tidak menyebarkan informasi yang salah dan memahami dampak dari tindakan seperti 
cyberbullying. 
       Maka etika merupakan suatu teori yang mempelajari adanya  nilai atau aturan dalam 
berperilaku. Sementara pada moralitas merupakan suatu kebiasaan sehari-hari pada 
masyarakat  Sedangkan etika merupakan pengetahuan yang berhubungan sebagai 
bentuk upaya untuk  menentukan aturan pada perilaku yang dilakukan oleh manusia, 
hal ini sebagai menentukan perilaku yang boleh dilakukan maupun yang tidak dilakukan. 
Oleh karena itu, etika merupakan suatu yang berhubungan erat dengan nilai atau aturan 
perilaku manusia sebagai menghargai uatu tindakan antar manusia baik secara individu 
maupun kelompok.  
        Melalui etika hal ini dapat berpengaruh pada adanya gejala sosial pada masyarakat 
terutama di era digital hal ini disebut sebagai patologi sosial. Patologi sosial, secara 
bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu dari Phatos yang berarti penderitaan atau 
gejala, logos berarti ilmu. Artinya bahwa patologi adalah ilmu tentang penderitaan atau 
berkaitan dengan adanya ilmu pada suatu gejala sosial pada masyarakat. Maka secara 
istilah patologi sosial merupakan bentuk ilmu berkaitan dengan gejala sosial yang 
dianggap penyakit yang disebabkan  adanya faktor sosial pada masyarakat yang dapat 
mengganggu masyarakat sekitar. Patologi sosial merupakan suatu permasalahan yang 
diceritakan oleh pengarang berdasarkan kehidupan seseorang di dalam karya sastra. 
Maka patologi sosial ini bagian dari ilmu yang mempelajari adanya gejala-gejala sosial 
yang dianggap suatu “penyakit” dikarenakan adanya faktor sosial. Menurut Kartono 
(2020) mengatakan bahwa patologi sosial merupakan studi yang mengungkapkan 
tingkah laku atau norma yang mengatur pada kehidupan sosial masyarakat.  
       Seperti yang diketahui bahwa sastra terbagi dari sastra lisan atau sastra tulis dan 
sastra populer. Menurut Safitri (2019) mengatakan bahwa sastra lisan ini merupakan 
seuatu karya tulis dalam bentuk bahasa, akan tetapi sastra itu berkaitan tentang tulisan 
seseorang atau pengarang. Karya sastra merupakan suatu karya fiksi yang bersifat 
imajinatif dengan menggunakan bahasa indah, serta terkadang tidak hanya bersifat 
imajinatif juga sebagai bentuk refleksi kehidupan masyarakat (Taum dalam Ajeng, 
2024). Menurut (Faruk dalam Ajeng, 2024) mengatakan bahwa karya sastra tidak hanya 
bersifat fiktif tetapi bahwa karya sastra ini sebagai ungkapan pemikiran penulis tentang 
suatu realitas yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, berbagai aspek kehidupan di 
masayarakat dapat merujuk atau melatarbelakangi terwujudnya sebuah karya sastra 
(Razzaq, dkk. 2022).  
       Dari salah satu permasalahan kehidupan yang diungkapkan oleh pengarang kedalam 
karyanya yakni adanay gejalan sosial pada masyarakat. Hal ini telah dijelaskan 
sebelumnya maka patologi sosial merupakan bentuk masalah yang dianggap sebagai 
bentuk yang menyimpang dari norma atau etika bersosial pada masyarakat.  Salah satu 
karya sastra yang menggambarkan adanya gejala sosial atau patologi sosial masyarakat 
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terutama di era digital saat ini adalah novel Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari.  
Novel Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari merupakan sebuah novel yang terbit 
pada tahun 2016 diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama Jakarta. Novel tersebut 
yang dituliskan oleh Okky Madasari ini menceritakan tentang kisah kehidupan 
masyarakat modern yang mulai mengenal adanya  teknologi. Hal ini dapat merubah pola 
kehidupan masyarakat modern yang kini semua serba digital. Dalam novel ini 
dikisahkan ada seorang tokoh utama bernama matajaya yang berawal tak terlalu 
mengetahui dunia digital tapi hal itu seketika berubah berawal dari kehidupan keluarga 
yang sudah tidak lagi dapat berkumpul bersama kembali. Hal ini dapat dikatakan 
sebagai bentuk bahwa seseorang akan terasa sedang berkerumun disuatu tempat tetapi 
tidak terlihat satu orang pun hanya sebatas untaian kalimat yang tertinggal di layar 
handphone maupun komputer. Hal ini disebut juga bahwa manusia itu berada di satu 
kerumunan lalu ke kerumunan lainnya, dalam kebisingan dan keasingan, generasi zaman 
ini berbondong-bondong untuk meninggalkan masa lalu menuju masa depan. 
     Dengan demikian, peneliti pun tertarik untuk memilih novel tersebut karena pada 
novel ini mengangkat kisah kehidupan dari para milenial yang hidup di era digitalisasi. 
Dalam novel ini pula juga menceritakan bagaimana tokoh tersebut mulai mengenal 
teknologi hingga pengaruh dari perkembangan teknologi tersebut yang mana dalam 
novel ini juga terdapat konflik sosial yang dapat dikatakan suatu hal yang menyalahi 
norma hal itu dikatakan sebagai bentuk dari patologi dalam kehidupan sosial terhadap 
perkembangan teknologi. Dari gambaran umum itu tentang novel tersebut maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan psikologi sosial untuk 
menjelaskan adanya gejala sosial atau patologi sosial yang dialami oleh masyarakat di 
era digital. 

 
Metode 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan isi pada 
teks dalam novel Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari. Metode yang digunakan 
yaitu metode kualitatif sebagai bentuk untuk menganalisis suatu teks pada novel 
tersebut. Pendekatan ini digunakan untuk memahami suatu fenomena yang berkaitan 
dengan latar belakang subjek penelitian secara mendalam (Moleong: 2011:7). Dalam 
penelitian ini fakta tersebut adalah patologi sosial yang digambarkan dalam novel 
Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari, ditinjau dari kajian sosiologi sastra. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan penafsiran dari analisis yang disampaikan dalam 
penelitian. Sumber data primer penelitian ini adalah Novel Kerumunan Terakhir karya 
Okky Madasari. Serta buku, jurnal, artikel, dan internet, maupun sumber data lainnya. 
        Melalui sumber data yang didapatkan maka dapat dihasilkan suatu data yang berupa 
kutipan dialog dalam novel dengan mendeskripsikan suatu kutipan dialog sesuai dengan 
teori yang digunakan. Proses penelitian ini meliputi hal-hal berikut: (a) Mencari topik 
yang relevan dengan kajian penelitian; (b) Menemukan novel yang relevan dengan topik 
tersebut; c) mencermati alur cerita, (d) Menyusun instrument penelitian, (e) 
Mengidentifikasi dan mencatat kutipan dialog pada novel sesuai dengan masalah dalam 
penelitian, (f) Mengklasifikasikan data, dan (g) menghasilkan inferensi (menyimpulkan) 
dan menyesuaikannya dengan teori yang relevan, Penelitian ini menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra yang dikembangkan oleh Wellek dan Warren. Wellek dan 
Warren (1993)menyebutkan bahwa sosiologi sastra terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
Pertama, sosiologi pengarang, yang membahas dasar ekonomi produksi sastra, latar 
belakang sosial, status pengarang, dan ideologi pengarang, semuanya yang berkaitan 
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dengan masalah sosial. Kedua, sosiologi isi karya sastra, yang membahas isi, tujuan, dan 
hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra dan terkait dengan masalah sosial. Ketiga, 
sosiologi sastra yang mempermasalahkan pembaca. Sejauh mana sastra bergantung 
pada latar sosial 
       Penelitian ini berfokus pada dua pertama berkaitan pada permasalahan sosial yang 
terjadi di masyarakat melalui penceritaan dalam novel Kerumunan Terakhir karya Okky 
Madasari. Kedua memfokuskan permasalahan sosial ini disesuaikan dengan teor yang 
digunakan yaitu sosiologi sastra dan psikologi sastra pada karya sastra. Dengan 
demikian pada dalam kajian penelitian ini secara mendalam ditiap unsur sosial yang ada 
dalam teks sehingga ditemukan tujuan dari pengarang menulis karya sastra tersebut. 
Hal itu penting karena seringkali pengarang menulis karya dengan tujuan-tujuan 
tertentu dan pesan-pesan moral yang hendak disampaikan kepada pembaca. Penelitian 
ini merupakan penelitian kepustakaan dengan teknik analisis isi.  

 
Hasil 
Ethic Of Doing 

       Segala perilaku atau perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang 
berlaku dalam masyarakat dianggap sebagai bentuk penyimpangan perilaku. Melalui 
bentuk-bentuk penyimpangan perilaku tersebut apabila terus berkembang dapat 
menyebabkan adanya gejala sosial dalam lingkungan masyarakat. Dengan demikian ada 
beberapa perilaku masyarakat yang menyimpang dari etika atau norma yang berlaku 
dikehidupan bermasyarakat diantaranya: kriminalitas, cyberbullying, pelacuran, 
seksualitas, korupsi dan lain sebagainya. Dari bentuk gejala sosial tersebut termasuk 
bagian dari ilmu sosiologi yang disebut dengan patologi sosial. Murdianto (2019) 
mengatakan bahwa patologi sosial merupakan sebuah gejala sosial yang terdapat pada 
individu yang disebabkan adanya beberapa faktor terhadap tingkah laku seorang 
individu yang dapat menyimpang norma yang ada. Berdasarkan penjelasan yang 
disebutkan sebelumnya maka akan tergambarkan didalam sebuah novel yang berisikan 
tentang adanya kehidupan masyarakat di era 5.0 saat ini.  

 
Pembahasan 
Patologi Sosial dalam Novel Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari 
berdasarkan tabiat atau perilaku buruk  
       Jayanegara merupakan seorang tokoh utama dalam novel KT. Dia lahir di keluarga 
yang berada tetapi disisi lain ternyata keluarganya tidak harmonis, hal itu dikarenakan 
bapaknya selingkuh sehingga ibunya pergi dari rumah dan meninggalkan Jayanegara 
beserta adik-adiknya. Hal itu kemudian dia dititipkan kerumah simbahnya karena 
bapaknya yang sibuk bekerja.  

“Aku hidup di dunia yang sama sekali tak pernah dialami dan terpikirkan oleh 
simbahku  saat seusiaku, bahkan ketika ia sekarang masih hidup di usianya yang 
hampir Sembilan pulan tahun” (KT, 2016: 11). 

Dari kutipan tersebut bahwa Jayanegara sangat terheran sewaktu dia tinggal berada di 
rumah simbahnya yang mana simbahnya itu hidup seorang diri di pedesaan. Yang 
dimana di desa tersebut tidak ada internet sama sekali.  

“terlalu banyak Perempuan dalam kehidupan gelap bapak, terlalu sering pula 
menyakiti ibu. Disela-sela ketidapedulianku, kadang terbesit pertanyaan dalam 
benakku: Seperti inikah orang yang dari luar terlihat begitu terpelajar dan terhormat 
itu?” (KT, 2016:28). 
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“kian lama, perselingkuhan bapak bukan tambah surut, justru bapak membeli HP lagi 
agar bisa berselingkuh ketika di dalam kamar” (KT, 2016:28). 

Kutipan di atas menunjukkan adanya perselisihan antara orangtua Jayanegara yang 
diakibatkan karena perkembangan teknologi. Hal itu yang membuat keluarga Jayanegara 
tidak harmonis. Serta Jayanegara pun memiliki anggapan terkait orang berpendidikan 
yang tidak memiliki kepedulian, dan tidak menghargai Wanita. Dari sinilah Jayanegara 
mulai memberontak dan mulai berpikir yang aneh-aneh.  

“setiap kali HPnya rusak, saat itulah ia punya kesempatan untuk membeli yang lebih  
canggih dan mahal. Dan bapak juga menyimpan foto-fotonya Bersama Perempuan 
lain. Bapakku yang pintar dan terhormat ternyata begitu bodoh, norak, dan 
menjijikkan” (KT, 2016:29). 

Kutipan di atas menunjukkan adanya tabiat buruk dari bapaknya yang ternyata tidak 
pintar dalam memanfaatkan kecanggihan atau perkembangan teknologi dengan baik. 
Dari sini terlihat jelas bahwa bapaknya yang baru mengenal perkembangan teknologi 
tidak memanfaatkan teknologi tersebut dengan baik, inilah sisi buruk dari 
perkembangan teknologi hal itu juga tegantung dari pengguna teknologi tersebut. 
 
Bentuk Patologi Sosial : Pelacuran  
    Menurut pandangan terkait pengertian dari pelacuran atau prostitusi merupakan 
suatu  dari bentuk penyimpangan seksual yang dilakukan baik perempuan maupun laki-
laki (Burlian, 2016). Pelacuran ini merupakan salah satu dari gejala sosial masyarakat 
yang masih banyak ditemukan di Indonesia. Pada novel Kerumunan Terakhir karya Okky 
Madasari ini juga menggambarkan dari sosok tokoh utama yang melakukan hal tersebut. 
Berikut kutipannya. 

“ku hampiri seorang Perempuan yang melambaikan tangan padauk. Kuikuti 
langkahnya masuk ke gang, hingga berhenti di sebuah kamar. Aku diam di depan 
pintu. Perempuan itu memandangku dengan aneh. ‘baru pertama?’tanyanya (KT, 
2016: 32). 

Dari kutipan di atas merupakan bentuk pertama dari adanya patologi sosial atau gejala 
sosial  yang dialami oleh masyarakat yang tergambar oleh tokoh utama Bernama 
Jayanegara. Jayanegara melakukan hal itu dikarenakan ia mengalami kesepian akibat 
orangtua Jayanegara telah berpisah dan bapak dari Jayanegara pun juga menikah 
kembali. Ia mengakui bahwa perilaku yang Jayanegara lakukan itu salah dan hal itu 
dilakukan secara tidak sadar. Hal itu karena menurutnya sebagai pelampiasan dirinya 
yang hidupnya sedang kacau balau.  
 
Bentuk Patologi Sosial: seksualitas 
     Hubungan seks diluar nikah merupakan suatu hubungan antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan suami istri dan termasuk bagian yang menentang norma sosial 
masyarakat. Hal ini menjadikan salah satu pelanggaran norma agama dan sosial yang 
berada di lingkungan masyarakat, dikarenakan belum sah dalam melakukan hubungan 
khusus hubungan seks.  Agar hal tersebut tidak terjadi maka masyarakat harus 
mengikuti sesuai dengan norma yang berlaku.  

“aku dekap tubuhnya kian erat. Kini tubuhku menegang benar-benar karena 
terangsang. Aku tindih tubuhnya dan dengan cepat kucium bibirnya…” (KT, 
2016:49).  
“pelan-pelan mulutnya tertutup. Tanpa berkata apa-apa,ia menarik tanganku ke 
dalam kamar”(KT, 2016:71).  
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Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa Jayanegara dan Maera ini melakukan seks diluar 
nilah yang mana seharusnya tidak diperbolehkan untuk melakukannya. Seperti yang 
ujaran di atas bahwa Jayanegara dan Maera itu merupakan sepasang kekasih yang 
bertemu di awal perkuliahan. Awal kedekatan mereka dimulai mereka berteman dan 
tidak lama kemudian mereka berpacaran. Dari yang dilakukan mereka berdua tersebut, 
bahwa yang dilakukan mereka itu tidak baik. Hal itu karena hanya orang yang 
berhubungan badan tanpa ada ikatan pernikahan merupakan perilaku yang 
menyimpang dan melanggar norma sosial. Dan di sisi lain dalam spek agama, hubungan 
seks hanya boleh dilakukan jika sudah berstatus suami istri. Perilaku ini tidak bisa 
dianggap biasa, karena berhubungan badan dengan orang yang bukan muhrim 
merupakan perbuatan dosa dan merupakan hal yang dilarang di dalam masyarakat. 
 
Bentuk Patologi Sosial : kejahatan digital/ siber digital 
     Kejahatan digital ini dilakukan oleh orang-orang melakukan Tindakan terhadap suatu 
tulisan yang mereka tulis melalui kanal media sosial mereka. Berikut kutipannya:” 

“Kelana Bumi yang kulihat selalu perkasa kini tak berdaya. Sesekali ia berusaha 
membela diri, tetapi dengan cepat batu-batu makian di lemparkan padanya” 
“Plagiat. Penipu, pencuri dan tukang jiplak. Tak ada tempat untuk plagiarisme di 
sini. Ini tempat bagi orisinalitas. Di sini kejujuran adalah segalanya. Lebih baik tak 
punya puisi kalau ternyata hasil comot” (KT 2016:99). 

Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa kata dari “batu-batu makian” ini menandakan 
adanya hinaan yang terjadi di dunia digital. Karena kata-kata tersebut menandai 
individu di media sosial dapat menghakimi orang lain. Hal itu terlihat ada salah satu 
akun yang mengatakan bahwa karya dari Kelana Bumi itu merupakan hasil dari plagiasi. 
Dari ini kita dapat tahu apapun yang kita lakukan di media sosial belum tentu terlihat 
baik di mata orang yang melihat melalui media sosial.  

“dari satu kerumunan ke kerumunan lainnya: kehidupan dan kematian, 
kekaguman dan kekecewaan, primadona dan musuh” (KT, 2016:103).  

Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa adanya teknologi ini masyarakat bisa melakukan 
segalanya apapun itu mereka bisa lakukan. Seperti mulai dari mengagumi seseorang 
melalui media sosial bahkan bisa jadi boomerang bagi mereka yang menggunakan media 
sosial tidak semestinya. Dan hal itu bisa berdampak pada keretakan antar individu 
maupun kelompok lewat media sosial.  

“ada saja ya yang mau jadi social climber. Haha… ada yang mau cari perhatian” 
(KT,  2016:107). 

Kutipan tersebut dapat terlihat bahwa dalam penggunaan media sosial pasti terdapat 
istilah baru, seperti social climber. Social climber adalah seseorang yang melakukan 
panjat sosial terhadap seseorang di media sosial. Hal ini  menjadikan suatu kejahatan 
atau siber digital karena terkadang orang-orang memanfaatkan itu untuk dapat 
melakukan apapun yang ingin mereka lakukan.  

“dia, Akardewa sudah memperkosa saya. Saya yakin banyak korban lain yang 
sudah dia cabul” (KT, 2016:121). 
“dalam diam, jari-jariku terus mencari tahu siapa Nura, aku tak bisa menahan 
diri untuk tak kepo” (KT, 2016:122).  
“Mereka teman Juwi teman sebayanya, mengintari ke sana kemari mengenakan 
seragam sekolah… mereka bertukar foto selfie dam saling beri jempol”(KT, 2016: 
172).  
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“Di facebook, ia membuat status tentang Hakim Iskandar dalam berbagai sudut 
pandang… hal itu juga dilakukan di twitter dan di blognya Akardewa” (KT, 2016: 
211).  

Kutipan tersebut dapat terlihat dari kutipan [1], [3], dan [4] ini bahwa di media sosial 
mereka dapat berpendapat atau berkomentar di kolom komentar. Hal itu menandakan 
adanya cyber digital yang menjadikan seseorang sembarangan dalam berkomentar dan 
menjadikan seseorang yang mengetahui hal tersebut akan tersinggung. Sementara pada 
kutipan [2] bahwa terkadang seseorang ingin kepo atau kaingintahuan terhadap 
seseorang di media sosialnya. Hal itu juga sering dilakukan oleh Masyarakat sekarang 
yang ingin mencari tahu seseorang lewat media sosial.  
      Dengan demikian, berdasarkan hasil dari kutipan pada novel Kerumunan Terakhir 
karya Okky Madasari terdapat kejadian gejala sosial yang dialami oleh tokoh dalam 
novel tersebut. Pada kejadian tersebut tokoh sering berhubungan dengan teknologi, 
dengan adanya teknologi apapun bisa dilakukan. Namun apabila dalam penggunaan 
teknologi ini tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan terjadi suatu hal yang tidak 
diinginkan seperti halnya yang ada di dalam novel tersebut. Karena melalui novel itu 
menjadikan adanya realita kehidupan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi. Hal 
itu berpengaruh juga terhadap etika atau moralitas terhadap perilaku seseorang dalam 
bijak menggunakan teknologi dan media sosial. Kita sebagai generasi milenial harus 
bijak dalam menggunakan media sosial dikarenakan apabila kita tidak bijak dalam 
bermedia sosial maka kita akan meninggalkan yang namanya jejak digital. Oleh karena 
itu, berbijaklah dan harus beretika dalam menggunakan media sosial agar tidak terjadi 
hal yang dapat merugikan orang lain, seperti cyberbullying dan lain sebagainya hal itu 
mengakibatkan terjadinya gejala sosial yang dipengaruhi adanya teknologi dan media 
sosial.  
 

Simpulan 
     Penelitian ini mendeskripsikan adanya bentuk-bentuk patology sosial dalam bentuk 
ethic of doing atau etika yang diperbuat atau dilakukan yang direpresentasikan ke dalam 
bentuk karya sastra yaitu novel berjudul Kerumunan Terakhir. Pada novel tersebut 
terdapat kisah perbuatan yang disebabkan dari adanya kemajuan teknologi. Melalui 
novel tersebut peneliti tertarik untuk meneliti dan membedah isi bacaan teks yang ada 
di dalam novel tersebut.  
     Berdasarkan analisis teks pada novel Kerumunan Terakhir karya Okky Madasari ini 
menggambarkan adanya gejala sosial atau patologi sosial pada masyarakat modern yang 
menyebabkan adanya penyimpangan norma sosial, seperti kejahatan digital (cyber 
digital), seksualitas, pelacuran, selingkuh, dan broken home. Dari penelitian ini 
dilakukan sebagai refleksi sosial dalam menghadapi permasalahan sosial yang menjadi 
salah satu dari gejala sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Selain iitu hasil penelitian 
ini juga merefleksikan diri dalam penggunaan media sosial dan teknologi dengan bijak 
agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan seperti kekerasan, cyberbullying maupun 
seksualitas. Karena hal itu bisa menimbulkan adanya gejala sosial terhadap penggunaan 
teknologi di masyarakat di era digitalisasi.  
      Selanjutnya, melalui penelitian ini memberikan sebuah wawasan bagi penulis yang 
ingin bereksperimen dengan sebuah karya sastra berbentuk novel. Karena melalui novel 
banyak sekali kisah-kisah yang dapat dibedah untuk diteliti, hal itu juga novel bentuk 
dari perwujudan  dari kehidupan dalam masyarakat.  
     Dengan demikian dari penelitian ini menjadikan adanya refleksi bagi peneliti 
berikutnya dalam meneliti atau menelaah sebuah karya sastra ke dalam tulisan 
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ilmiahnya serta untuk memperkaya wacana sastra dan memberikan kontribusi terhadap 
adaptasi karya sastra di era digital. 
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